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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kebudayaan mencakup religiositas manusia. Kebudayaan membawa setiap 

orang kepada pemahaman yang benar tentang arti hidupnya. Keberartian hidup hanya 

berada dalam Dia yang disebut sebagai Tuhan. Di dalam Dia, segala sesuatu menjadi 

bermakna. Oleh sebab itu, pencarian akan Dia yang adalah sumber kehidupan 

menjadi syarat mutlak. Akan tetapi, manusia adalah makhluk yang terbatas. 

Keterbatasan manusiawi tidak mampu menjangkaui keilahian Yang Transenden. Ia 

berada jauh di luar pikiran manusia. Jangkauan manusia terhadap Yang Transenden 

hanya sanggup sebatas iman. Melalui iman manusia mengungkapkan relasinya 

dengan Yang Transenden itu. Iman memberikan pemahaman kepada manusia tentang 

Yang Transenden. Hanya melalui iman, manusia mengenal kehadiran Yang 

Transenden dalam hidupnya. Dalam pengertian ini, dapat dikatakan bahwa iman 

melahirkan teologi.  

Iman dan teologi merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Teologi lahir 

dari iman. Tanpa iman teologi menjadi palsu. Iman merupakan salah satu sumber 

teologi. Teologi merupakan refleksi tentang iman. Iman selalu bersumber pada setiap 

pengalaman hidup yang dialami oleh seorang pribadi atau kelompok terhadap suatu 

situasi tertentu. Tidak ada iman yang berada di luar pengalaman manusia. Iman lahir 

dari sebuah konteks dan situasi tertentu. Keberadaan manusia dalam konteks dan 
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situasi itu menuntut suatu cara baru dalam mengungkapkan imannya. Oleh karena itu, 

tuntutan untuk menemukan suatu model atau cara berteologi yang baru menjadi 

kebutuhan manusia. Model antroplogis merupakan salah satu model berteologi 

kontekstual yang ditawarkan untuk suatu pengembangan teologi yang khas. 

Kekhasannya terletak pada fokus perhatiannya terhadap konteks dan pengakuan akan 

kebaikan relaitas ciptaan yang ada di muka bumi ini. Dalam konteks ini, salah satu 

realitas yang harus menerima pengakuan dari manusia, terutama pengakuan dari 

Gereja adalah praktik kebudayaan manusia. Tidak dapat menyangkal bahwa setiap 

kebudayaan manusia mempunyai nilai yang kaya akan makna teologis. Salah satu 

praktik kebudayaan yang dimaksud adalah paraktik ritual kose dalam kebudayaan 

masyarakat Kamubheka. Ritual kose merupakan kebudayaan masyarakat Kamubheka 

yang sudah dipraktikkan secara turun-temurun dan diwariskan hingga saat ini. Dalam 

kajian yang lebih mendalam, ritual kose sebetulnya mengandung nilai-nilai yang kaya 

akan makna teologis Kristiani. Bahkan, ritual ini pada satu sisi dapat menjadi sarana 

pendukung dalam proses pertumbuhan dan pengembangan iman umat, terlebih dalam 

pengahayatan iman yang lebih otentik. Ritual kose juga dapat menjadi salah satu 

bentuk kebudayaan yang memiliki makna teologis yang dapat diinkultirasikan dalam 

penghayatan iman Kristiani, terutama dalam pembicaraan  teologi Kristen dalam 

konteks lokal. Sehingga satu hal yang pasti bahwa ritual kose memiliki kekayaan 

nilai-nilai teologis yang mendalam yang dapat mendukung pertumbuhan dan 

pengembangan iman Kristiani baik terhadap sesama manusia, manusia dengan 

cipataan dan manusia dengan penciptanya. Oleh karena itu, dapat dikatakan praktik 

ritual kose bukan merupakan bentuk praktik kebudayaan yang bertentangan dengan 

ajaran Kekristenan, melainkan justru mendukung kehidupan dan pertumbuhna iman 

umat Kristiani. Maka dari itu, praktik ritual kose mesti dijaga dan diwariskan secara 

turun temurun. 

5.2 Rekomendasi 

Satu kesadaran yang mesti ada dalam diri setiap orang adalah bahwa 

kebudayaan manusia selalu memberikan kebaikan kepada manusia. Tidak ada 
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kebudayaan yang mengajarkan kejahatan bagi setiap anggota masyaakatnya. Oleh 

karena itu, berikut ini beberapa rekomendasi yang dapat menjadi perhatian manusia 

sebagai makhluk berbudaya. 

5.2.1 Bagi Masyarakat Kamubheka 

Ada tiga hal yang menjadi rekomendasi penulis untuk masyarakat Kamubheka 

dalam kaitannya dengan praktik ritual kose. Pertama, ritual kose merupakan praktik 

ritual yang mesti dijaga dan diwariskan. Ada beberapa pertimbangan yang mendasari 

hal ini, di antaranya pandangan tentang kebudayaan yang selalu memberikan 

kebaikan kepada manusia. Semua kebudayaan yang ada di dunia pada dasarnya 

adalah baik. Ritual kose sebagai kebudayaan masyarakat Kamubheka merupakan 

salah satu praktik kebudayaan yang kaya akan makna, baik dari sisi kerohanian 

maupun dari sisi jasmani. Sisi rohani dari prktik ritual ini adalah mendukung 

pertumbuhan dan pengembangan iman terhadap Yang Ilahi. Sedangkan dari sisi 

jasmani, ritual ini memberi arti bagi kehidupan anggota masyarakat. Di dalamnya 

manusia hidup dalam kesejahteraan baik ekonomi, politik dan sosial, dan budaya. 

Lebih dari itu, ada begitu banyak nilai-nilai yang terkandung dalam praktik ritual ini. 

Atas dasar itu, maka praktik ritual kose mesti dijaga dan diwariskan agar tetap eksis 

dalam kehidupan manusia, terutama dalam kehidupan masyarakat Kamubheka.  

Pertimbangan lain agar masyarakat Kamubheka tetap menjaga ritual ini adalah 

karena ritual kose tidak dilakukan setiap tahun, tetapi hanya dilakukan pada saat-saat 

tertentu di mana keadaan cuaca tidak mendukung pertanaian dan perkebunan 

masyarakat Kamubhkea. Keadaan ini mendorong masyarakat Kamubheka untuk 

mengakui keberadaan pencipta sebagai Tuhan yang hidup. Pengakuan ini membentuk 

iman umat akan Tuhan yang selalu memperhatikan kehidupan mereka. Hal ini tentu 

berakibat pada pertumbuhan dan penghayatan iman Kristiani yang lebih mendalam. 

Selain itu, masyarakat dijarakan untuk tidak hidup bagi dirinya sendiri, tetapi 

memperhatikan kebutuhan orang lain. Lebih jauh, praktik ritual kose menyadarkan 

masyarakat akan keutuhan ciptaan. Melalui ritual ini, masyarakat disadarkan akan 
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keberadaan alam sebagai pendukung kehidupan mereka di bumi. Dengan demikian, 

penghargaan terhadap alam menjadi sayarat mutlak. 

Kedua, masyarakat Kamubheka mesti mendalami dan memahami lebih jauh 

setiap kebudayaan yang ada dalam kehidupan manusia. Pendalaman ini dimaksudkan 

agar, masyarakat tidak terjebak pada pandangan yang dangkal tentang suatu 

kebudayaan, yang pada akhirnya berakibat pada penilaian yang keliru tentang 

kebudayaan itu sendiri. Konsep dan pandangan yang keliru mencederai kehidupan 

manusia. Segala sesuatu yang dianggap salah tentu tidak akan dihargai, dan bahkan 

dibuang dari kehidupan manusia. Dalam koneks ini, kebudayaan akan dipandang 

sebagai sesuatu yang bersifat antagonis yang mesti dilawan dan dienyahkan dari 

kehidupan manusia. Sehingga, kekayaan nilai-nilai yang tertimbun dalam kebudayaan 

itu sendiri menjadi tidak berarti dan hilang. Oleh karena itu, pendalaman terhadap 

setiap kebudayaan sangat dianjurkan.  

Ketiga, satu hal yang menjadi penegasan penulis adalah praktik ritual kose tidak 

bertentangan dengan ajaran Kekristenan. Dasar-dasar kemungkinan inkulturasi 

terlihat sangat jelas, meskipun terdapat beberapa kesulitan dalam mempertautkan 

ritual kose denga Kekrsitenan. Namun, satu hal yang pasti praktik ritual kose 

merupakan salah satu kebudayaan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

iman Kristianai, terutama dalam konteks pembicaraan tentang teologi lokal. Oleh 

karena itu, perdebatan tentang dualisme kepercayaan dalam kebudayaan masyarakat 

Kamubheka menjadi tidak relevan. 

5.2.2 Bagi Pelayan Pastoral Gereja 

Akhir-akhir ini, kebudayaan manusia semakin menjadi perhatian Gereja. Gereja 

menyadari bahwa kebudayaan berperan penting dalam pewartaan Kabar Gembira 

Kristus. Kebudayaan menjadi bagian dari sumber-sumber pewartaan Kabar Gembira. 

Karena itu, antara agama dan kebudayaan merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipertentangkan satu sama lain. Baik agama maupun kebudayaan, keduanya saling 

mendukung, terutama demi pengembangan iman umat manusia kepada Allah yang 
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mereka imani. Melalui kebudayaan, manusia dapat mengekspresikan imannya kepada 

Tuhan dengan sikap kultural yang dihidupi dalam kebudayaannya. Sebab Gereja 

hadir dalam budaya-budaya di mana wahyu Allah dinyatakan. Kebudayaan menjadi 

salah satu cara Allah berkomunikasi dengan umat manusia. Oleh karena itu, perhatian 

pada kebudayaan menjadi sangat penting, terutama dalam proses berteologi. Dialog 

antara Gereja dan kebudayaan hendaknya menjadi solusi terbaik yang mesti diambil, 

demi menghindari kecurigaan terhadap keberadaan budaya manusia. Dialog dapat 

menghasilkan pemahaman teologi yang lebih kontekstual. Dengan demikian, 

pewartaan teologi dapat diterima dengan mudah oleh masyarakat yang dilayani. 

Pewartaan yang kontekstual merupakan harapan umat yang dilayani. Oleh karena itu, 

ritual kose dapat menjadi salah satu sarana pewartaan teologi dalam konteks budaya 

lokal. 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Ritual kose merupakan salah satu religiositas asli dalam kebudayaan 

masyarakat Kamubheka. Ritual ini dilakukan sebagai ungkapan akan adanya Wujud 

Tertinggi yang disebut Ngga’e Dewa. Melalui ritual ini, masyarakat mengakui 

keberadaan Ngga’e Dewa yang mempengaruhi seluruh kehidupan mereka. Ritual ini 

dilakukan pada saat masyarakat mengalamai musim kemerau panjang, terutama 

ketika musim menanam tiba. Keadaan ini mendorong masyarakat bersama mosalaki 

setempat, pergi ke Gunung tempat di mana terdapat peo atau nambe untuk berdoa 

kepada Ngga’e Dewa agar Ngga’e Dewa menurunkan hujan bagi mereka. bagi 

penulis, situasi ini serupa dengan pengalaman Elia ketika di Gunung Karmel (bdk. 1 

Raja-Raja 18:41-46. Elia naik ke Gunung untuk berdoa kepada Yahweh agar Yahweh 

menurunkan hujan bagi tanah Israel yang mengalami kekeringan selama tiga setengah 

tahun. Atas dasar itu, penulis menganjurkan agar para peneliti selanjutnya dapat 

mendalami praktik ritual kose dengan pendekatan biblis-teologis. Selain itu, penulis 

juga menganjurkan agar para peneliti selanjutnya mendalami praktik ritual kose 

dengan model pendekatan yang lain seperti model terjemahan, model praksis, model 
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sintesis, model transendental dan model budaya tandingan. Hal ini tentu akan 

memperkaya pemahaman teologi Kristen. 
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